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ABSTRAK 

 

PENGARUH JUMLAH OBJEK WISATA, JUMLAH  WISATAWAN DAN 

JUMLAH HOTEL TERHADAP PENERIMAAN SEKTOR PARIWISATA 

PROVINSI SUMATERA BARAT 

 

Oleh: 

Sukma Aisyah Putri; Nazeli Adnan; Anna Yulianita 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adakah pengaruh jumlah objek 

wisata, jumlah wisatawan dan jumlah hotel terhadap penerimaan sektor 

pariwisata Provinsi Sumatera Barat. Data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah data sekunder yang bersumber dari badan pusat statistik 2011-

2020 dan dinas pariwisata Provinsi Sumatera Barat. Teknik analisis yang 

digunakan adalah time series, regresi linear berganda. Hasil uji penelitian 

menunjukkan bahwa secara silmutan jumlah objek wisata, jumlah 

wisatawan dan jumlah hotel berpengaruh positif terhadap penerimaan 

sektor pariwisata Provinsi Sumatera Barat, sedangkan secara parsial 

masing-masing variabel yaitu jumlah objek wisata, jumlah wisatawan dan 

jumlah hotel tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

penerimaan sektor pariwisata Provinsi Sumatera Barat. 

 

Kata kunci: objek wisata, wisatawan, hotel, penerimaan sektor 

pariwisata 
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ABSTRACT 

 

THE INFLUENCE OF NUMBER OF TOURISM OBJECTS, NUMBER OF 

TOURISTS AND NUMBER OF HOTELS ON TOURISM SECTOR 

REVENUE IN WEST SUMATRA PROVINCE 

 

By: 

Sukma Aisyah Putri ; Nazeli Adnan ; Anna Yulianita 

 

This study aims to determine whether there is an effect of the number of 

tourist objects, the number of tourists and the number of hotels on the 

acceptance of the tourism sector in West Sumatra Province. The data used 

in this study is secondary data sourced from the Central Statistics Agency 

for 2011-2020 and the West Sumatra Provincial Tourism Office. The 

analysis technique used is time series , multiple linear regression. Results 

research trials show that simultan the number of tourist objects, the 

number of tourists and the number of hotels has a positive effect on the 

acceptance of the tourism sector of West Sumatra Province, while partially 

each variable namely the number of tourist objects, the number of tourists 

and the number of hotels does not have a significant effect on the 

acceptance of the tourism sector of West Sumatra Province. 

 

Keywords: tourist attraction, tourists , hotel, tourism sector revenue 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara yang memiliki objek wisata yang sangat banyak dan 

menarik, sehingga banyak dikunjungi oleh wisatawan dari berbagai Negara (Rahma & 

Handayani, 2013:1). Pada tahun 2017 wisatawan mancanegara yang datang ke 

Indonesia sebanyak 14.039.799 orang dan pada tahun 2018 meningkat menjadi 

15.810.185 orang atau tumbuh 12,61 persen (BPS Sumatera Barat, 2020:3). Pariwisata 

merupakan salah satu bidang potensial yang dapat membangun sebuah negara termasuk 

Indonesia, karena pariwisata dapat memberikan dampak positif bagi perekonomian  

rakyat, dapat menghidupkan ekonomi masyarakat dengan timbulnya usaha-usaha kecil 

dan menengah disekitar tempat pariwisata tersebut (Purwanti & Dewi, 2014:4). Usaha-

usaha tersebut bisa berupa: hotel, homestay, wisma, restoran, rumah makan, warung 

makan dan juga pusat oleh-oleh atau cindramata dari tempat wisata ataupun peralatan 

penunjang pariwisata dan banyak usaha-usaha lainnya yang mampu menunjang 

pendapatan masyarakat. 

          Berkembangnya pariwisata dapat mendorong dan mempercepat pertumbuhan 

ekonomi. Kegiatan pariwisata menciptakan permintaan, baik konsumsi maupun 

investasi yang menimbulkan kegiatan produksi barang dan jasa. Selama berwisata, 

wisatawan akan berbelanja di daerah tersebut, sehingga secara langsung dan tidak 

langsung menimbulkan permintaan pasar barang dan jasa, yang akhirnya menimbulkan 
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permintaan barang modal dan bahan baku dan peningkatan pendapatan masyarakat di 

daerah tersebut (Saputra, 2018:4).  

Penerimaan sektor pariwisata atau pendapatan sektor pariwisata didapatkan dari 

hasil pengoperasian suatu objek wisata yang termasuk dalam PAD (Pendapatan Asli 

Daerah). Oleh karena itu peningkatan pembangunan sektor pariwisata harus dilakukan 

dengan menambah dan membangun tempat-tempat objek wisata baru, mempertahankan 

objek wisata lama dengan cara menjaga dan melestarikan objek wisata yang telah ada 

serta mengupayakan untuk meningkatkan wisatawan berkunjung ke objek wisata di 

Indonesia (Oktarini, 2016:23).                                                                                                

Berkembanganya sebuah objek wisata merupakan suatu upaya dalam pemanfaatan 

sumber daya alam untuk menarik wisatawan mancanegara.  Banyaknya jumlah objek 

wisata juga berpengaruh terhadap banyaknya penerimaan yang akan didapat dari sektor 

pariwisata sebagai sumber PAD pada suatu daerah (Suprihartono, 2018:2). Sementara 

itu maju mundurnya suatu objek/ sektor wisata di suatu daerah sangat tergantung pula 

pada wisatawan yang berkunjung dan lamanya mereka yang berkunjung/menginap di 

daerah objek wisata. Semakin banyak wisatawan yang datang dan berkunjung pada 

suatu daerah objek wisata akan besar pula pendapatan yang diterima oleh yang terkait 

dengan keberadaan objek wisata tersebut, misalnya pemerintah (dinas pariwisata) dalam 

bentuk pajak dan retribusi, masyarakat/penduduk sekitar objek wisata, pengusaha/biro 

perjalanan, pengusaha cindramata dan pengusaha-pengusaha kecil lainnya. Pemerintah 

daerah objek wisata harus dapat menarik pengunjung/ wisatawan sebanyak mungkin 

dengan berbagai cara, misalnya dengan melakukan promosi pada laman media sosial 
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yang dapat menampilkan keindahan dari objek wisata tersebut sehingga banyak menarik 

berbagai wisatawan untuk datang berkunjung ke tempat objek wisata tersebut. 

Majunya sektor pariwisata disuatu daerah sangat bergantung pada jumlah 

wisatawan yang berkunjung. Kedatangan wisatawan tersebut dapat menghasilkan 

penerimaan pada sektor pariwisata dan wisatawan mancanegara akan mendatangkan 

devisa bagi negara. Dengan demikian semakin banyaknya wisatawan yang berkunjung 

ke suatu daerah maka akan berdampak positif bagi daerah yang dikunjungi, terutama 

sebagai sumber pendapatan daerah (Nasrul dalam Purwanti & Dewi, 2014:5).  

Sektor pariwisata menjadi sorotan bagi daerah-daerah yang memiliki potensi akan 

hal itu, ini disebabkan oleh dukungan masyarat dan maraknya sosial media untuk 

mengeksplor potensi pariwisata. Berkembangnya sektor pariwisata daerah tergantung 

dengan kualitas objek wisata yang dijalankan oleh daerah tersebut baik objek wisata 

alam maupun objek wisata buatan (Rahmawati, 2017:2). Untuk menjamin supaya 

pariwisata dapat berkembang dengan baik dan berkelanjutan serta mendatangkan 

manfaat bagi manusia dan meminimalisasi dampak negatif yang mungkin timbul maka 

pengembangan pariwisata perlu didahului dengan kajian yang mendalam, yakni dengan 

melakukan penelitian 

terhadap semua sumber daya pendukungnya. Sumber daya yang dimaksud terdiri dari 

sumber daya alam, sumber daya budaya dan sumber daya manusia (Wardiyanto dalam 

Fitri, 2014:3). 
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Begitu juga penginapan/hotel dapat mempengaruhi kemajuan objek wisata 

berkunjungnya wisatawan ke objek wisata. Hotel merupakan penyediaan akomodasi 

secara harian/mingguan berupa kamar-kamar di dalam satu bangunan yang dapat 

dilengkapi dengan jasa pelayanan makan dan minum, kegiatan hiburan dan atau fasilitas 

lainnya. Fungsi hotel bukan saja sebagai tempat menginap untuk tujuan wisata namun 

juga untuk tujuan lain seperti manjalankan kegiatan bisnis, mengadakan seminar atau 

sekedar untuk mendapatkan ketenangan. Perhotelan memiliki peran sebagai penggerak 

pembangunan daerah, perlu dikembangkan secara baik dan benar sehingga dapat 

meningkatkan pendapatan masyarakat, PAD (Pendapatan Asli Daerah), penyerapan 

tenaga kerja dan perluasan usaha. Hotel merupakan salah satu jenis usaha yang 

menyiapkan pelayanan jasa bagi masyarakat dan wisatawan sehingga dapat 

mempengaruhi perekonomian daerah/ masyarakat (Austriana, 2005). 

Dunia perhotelan identik dengan dunia pariwisata yang memiliki keterkaitan yang 

sangat erat di antara keduanya. Keduanya saling menunjang eksistensi dan menentukan 

kelangsungan kegiatan perhotelan dan pariwisata. Banyaknya hotel berpengaruh pada 

wisatawan, karena hotel merupakan akomodasi yang dibutuhkan wisatawan saat 

berwisata/rekreasi agar tetap nyaman melakukan wisatanya (Yunimiartiningsih, 

2017:15). 

Salah satu tempat pariwisata yang terkenal di Indonesia adalah provinsi Sumatera 

Barat. Provinsi Sumatera Barat sendiri merupakan salah satu provinsi yang mempunyai 

objek wisata yang cukup banyak berupa wisata alam, wisata sejarah dan wisata budaya 

sebagai daya tariknya (Putra, 2017:23). 
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Tabel 1.1 

Jumlah Objek Wisata, Jumlah Wisatawan, Jumlah Hotel dan Penerimaan Sektor 

Pariwisata Di Provinsi Sumatera Barat 2017-2020 

Tahun 

 

Jumlah Objek 

Wisata 

Jumlah Wisatawan 

 

Jumlah Hotel 

 

2011 765 5624587 272 

2012 773 5886986 300 

2013 780 6309947 339 

2014 786 6661846 370 

2015 809 7022433 371 

2016 814 7392368 374 

2017 832 7840189 576 

2018 841 8130708 585 

2019 848 8230278 626 

2020 848 8052742 600 
               Sumber: Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Provinsi Sumatera Barat 2021 (data diolah Eviews 9.0) 

          Berdasarkan data Tabel 1.1 menggambarkan mengenai jumlah objek wisata, 

jumlah wisatawan dan jumlah hotel dalam empat tahun terakhir yaitu dari tahun 2011 

sampai dengan tahun 2020, yang mengalami peningkatan dan penurunan setiap 

tahunnya. Pada tahun 2017 terdapat 7.840.189 wisatawan yang berkunjung dan 2018 

terdapat 8.130.708 wisatawan yang mana terjadi pertumbuhan sebesar 3,7% dari tahun 

sebelumnya, sedangkan pada tahun 2019 jumlah wisatawan meningkat sebesar 1,2 % 

menjadi 8.230.278 orang ke Provinsi Sumtera Barat dan ini terus meningkat kecuali 

tahun 2020 terjadi kemunduran sebanyak -2,2%, begitu juga penerimaan dari sektor 

pariwisata terus meningkat kecuali tahun 2020 turunnya wisatawan ke sumatera barat 

dikarenakan wabah covid-19 (BPS Sumatera Barat, 2019:2). Dari data di atas dapat 

dilihat bahwa terus terjadi peningkatan wisatawan yang berkunjung ke provinsi 

Sumatera Barat. Banyaknya wisatawan yang datang berkunjung ke Sumatera Barat 
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setiap tahun karena memiliki keunikan dan daya tarik sendiri pada objek wisata masing-

masing Kabupatennya (Sanjaya, 2021:26).  

Peningkatan jumlah wisatawan ini tidak terlepas dari keberhasilan strategi 

promosi (pemasaran) yang dilakukan oleh Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 

Kota/Kabupaten di Provinsi Sumatera Barat dalam mengkomunikasikan berbagai daya 

tarik objek wisata kepada wisatawan dengan berbagai strategi pemasaran. Peran 

strategis pemerintah dalam mendorong dan meningkatkan arus kunjungan wisata dapat 

dilakukan melalui strategi kebijakan pengembangan destinasi wisata (mencakup daya 

tarik, prasarana dan fasilitas), industri pendukung dan promosi kegiatan wisata 

(Adrianur, 2018:6-7). 

Berdasarkan uraian di atas dapat dilihat bahwa terjadi hubungan yang positif 

antara Jumlah Objek Wisata, Jumlah Kunjungan Wisatawan dan Jumlah Hotel terhadap 

Penerimaan Sektor Pariwisata, seperti tampak pada Tabel 1.1 yang mulai tahun 2017 

sampai tahun 2019 yang terus mengalami peningkatan kecuali tahun 2020 mengalami 

penurunan, yang menunjukan bahwa bila terjadi penurunan jumlah kunjungan 

wisatawan pada tahun 2020, maka akan membuat penerimaan sektor pariwisata 

menurun dari target yang telah ditentukan oleh pemerintah daerah. Dengan penjelasan 

di atas penulis tertarik untuk membuat sebuat karya tulis dengan judul “Pengaruh 

Jumlah Objek Wisata, Jumlah Wisatawan dan Jumlah Hotel terhadap Penerimaan 

Sektor Pariwisata di Provinsi Sumatera Barat”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian dari latar belakang dan fenomena yang berkaitan dengan 

kepariwisataan maka dapat dirumuskan permasalahan penelitian sebagai berikut : 

1. Bagaimana perkembangan Objek Wisata, Jumlah Wisatawan,  Jumlah Hotel 

dan Penerimaan dari Sektor Pariwisata di Provinsi Sumatera Barat? 

2. Bagaimana pengaruh Jumlah Objek Wisata, Jumlah Wisatawan dan Jumlah 

Hotel terhadap Penerimaan Sektor Pariwisata di Provinsi Sumatera Barat?  

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan tersebut maka tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. mengatahui dan menganalisis perkembangan Jumlah Objek Wisata, Jumlah 

Wisatawan, Jumlah Hotel dan Penerimaan Sektor Pariwisata di Provinsi 

Sumatera Barat 

2. mengetahui dan menganalisis pengaruh Jumlah Objek Wisata, Jumlah 

Wisatawan dan Jumlah Hotel terhadap Penerimaan Sektor Pariwisata di 

Provinsi Sumatera Barat  

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah : 
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a. Manfaat teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah literatur, refrensi dan menambah 

pengetahuan bagi peneliti dan pembaca mengenai pengaruh Jumlah Objek Wisata, 

Jumlah Wisatawan dan Jumlah Hotel terhadap Penerimaan Sektor Pariwisata. 

b. Mamfaat praktis  

a. Bagi pemerintah, penelitian ini agar dapat memberikan kontribusi dan bahan 

pertimbangan dalam mengambil keputusan dan kebijakan yang berkaitan dengan 

kepariwisataan dan penerimaan sektor pariwisata. 

b. Bagi mahasiswa/pembaca, penelitian ini dapat dijadikan suatu informasi dan 

bahan referensi tentang kepariwisataan terutama mengenai pengaruh Jumlah 

Objek Wisata, Jumlah Wisatawan dan Jumlah Hotel Terhadap Penerimaan 

Sektor Pariwisata. 
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